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Abstract. Narcotics are substances or drugs derived from plants or non-plants, both
synthetic and semi-synthetic, which can cause a decrease or change in consciousness,
loss of taste, reduce to eliminate pain, and can cause dependence, which are divided into
groups as attached in the Law. This (according to Article 1 paragraph (1) of the Law of
the Republic of Indonesia Number 35 of 2009 concerning Narcotics). The purpose of this
research is to examine what makes millennials abuse drugs and find solutions to dealing
with drugs for the sake of the golden generation. For the research method used is data
reduction and data presentation. The results of this study indicate that there are many
factors that influence the millennial generation to abuse drugs, including personality,
family, environment, education, society and social community factors.
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Abstrak. Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman,
baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat
menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongangolongan sebagaimana
terlampir dalam Undang Undang Ini (Menurut Pasal 1 ayat (1) Undang undang Republik
Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika). Tujuan penelitian ini untuk
mengkaji apa saja yang membuat kalangan milenial menyalahgunakan narkoba serta
mencari solusi penanggulangan narkoba demi unggulnya generasi emas. Untuk metode
penelitian yang digunakan adalah reduksi data dan penyajian data. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan ada banyak faktor yang mempengaruhi generasi milenial
menyalahgunakan narkoba, diantaranya yaitu ada faktor kepribadian, keluarga,
lingkungan, pendidikan, masyarakat dan komunitas sosial.

Kata kunci: Narkoba, Milenial, Generasi Emas
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LATAR BELAKANG

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik

sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan

kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat

menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongangolongan sebagaimana

terlampir dalam Undang Undang Ini (Menurut Pasal 1 ayat (1) Undang undang Republik

Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika). Pada perkembangan saat ini,

narkotika tidak hanya digunakan dalam bidang farmasi saja, tetapi sudah terjadi

penyalahgunaan narkotika. Hal ini sering kali ditemukan pada kalangan remaja hingga

masyarakat usia dewasa.

Remaja adalah masa di mana seorang individu mengalami peralihan dari masa

anak-anak menuju ke dewasa. Masa remaja disebut masa yang paling rawan dihadapi

individu sebagai anak. Dari yang tadinya anak-anak mereka mengalami perkembangan

secara fisik maupun psikis dengan beberapa perubahan. Orang tua yang memiliki anak

tentu akan menghadapi hal ini di kala membesarkan anak mereka, anak yang beranjak

remaja akan mengalami perubahan sesuai dengan pertumbuhan moral seorang anak. Jika

kontrol dari orang tua dan orang terdekat anak kurang, maka seringkali terjadi

penyimpangan pada anak tersebut. Penyimpangan ini cenderung kearah negatif yang

sering disebut dengan kenakalan remaja. Ada banyak jenis kenakalan remaja, seperti

perkelahian dan minum minuman keras, pencurian, perampokan, perusakan/pembakaran,

seks bebas bahkan narkoba. Salah satu bentuk kenakalan remaja yang saat ini dapat

dikategorikan mengkhawatirkan adalah penyalahgunaan narkoba.

Peredaran dan penyalahgunaan Narkoba merupakan salah satu permasalahan

nasional yang dipandang serius oleh pemerintah, karena dapat menyebabkan rusaknya

moral bangsa. Karena itu pemerintah sangat memberikan perhatian terhadap penanganan

atas penyalahgunaan Narkoba. Di negara kita, masalah merebaknya penyalahgunaan

narkoba semakin lama semakin meningkat. Efek domino akibat dari penyalahgunaan

narkoba juga semakin beragam, serta usaha untuk mengatasi penyalahgunaan Narkoba

merupakan langkah yang tidak mudah untuk dilaksanakan. Penyalah guna adalah orang

yang menggunakan Narkotika tanpa hak atau melawan hukum. Ketika seseorang

melakukan penyalagunaan Narkotika secara terus-menerus, maka orang tersebut akan
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berada pada keadaan ketergantungan pada Narkotika, baik secara fisik maupun psikis.

Ketergantungan Narkotika adalah kondisi yang ditandai oleh dorongan untuk

menggunakan Narkotika secara terus-menerus dengan takaran yang meningkat agar

menghasilkan efek yang sama dan apabila penggunaannya dikurangi dan/atau dihentikan

secara tiba-tiba, menimbulkan gejala fisik dan psikis yang khas.

KAJIAN TEORITIS

Narkoba adalah singkatan dari narkotika, psikotropika, dan obat terlarang. Selain

"narkoba", istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh Kementerian Kesehatan

Republik Indonesia adalah Napza yang merupakan singkatan dari narkotika,

psikotropika, dan zat adiktif. Semua istilah ini, baik "narkoba" ataupun "napza", mengacu

pada kelompok senyawa yang umumnya memiliki risiko kecanduan bagi penggunanya.

Menurut pakar kesehatan, narkoba sebenarnya adalah senyawa-senyawa psikotropika

yang biasa dipakai untuk membius pasien saat hendak dioperasi atau obat- obatan untuk

penyakit tertentu.butuh rujukan Namun kini persepsi itu disalahartikan akibat pemakaian

di luar peruntukan dan dosis yang semestinya.Narkoba atau NAPZA adalah zat / bahan

yang berbahaya yang mempengaruh kondisi kejiwaan atau psikologi seseorang, baik itu

pikiran, prilaku ataupun perasaan seseorang dimana efek samping dari penggunaan obat

ini adalah kecanduan atau menyebabkan ketergantungan terhadap zat atau bahan ini. Ada

beberapa yang termasuk narkoba atau NAPZA yaitu : Narkotika, Psikotropika, dan Zat

adiktif.

Di Indonesia, narkoba memiliki berbagai jenis. Jenis tersebut dikelompokkan

berdasarkan bahan dan efek kecanduannya.Berikut jenis-jenis narkoba di Indonesia yang

dikutip dari laman resmi Badan Narkotika Nasional (BNN). Berdasarkan bahan

pembuatnya:

1. Narkoba

Narkoba jenis ini biasanya berasal dari tumbuhan. Ganja dan koka adalah

contoh narkoba alami. Penggunaannya tidak perlu melalui proses rumit dan

mengandung zat yang kuat. Narkoba jenis ini sangat berbahaya dan bisa

berpengaruh buruk pada kesehatan.Narkotika jenis semi sintetis. Narkotika jenis
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alami jika sudah diolah akan menghasilkan jenis narkoba semi sintetis. Contoh

narkoba jenis ini adalah morfin, heroin, dan kodein.

2. Psikotropika

Psikotropika adalah zat atau obat bukan narkotika yang mempengaruhi

aktivitas mental dan perilaku yang biasa digunakan untuk mengatasi berbagai

gangguan kejiwaan seperti orang yang sulit tidur, bila minum obat tidur (golongan

psikotropika) dapat menyebabkan tidur nyenyak. Namun penggunaan psikotropika

harus sesuai dengan resep dokter. Penyalahgunaan napza sangat berbahaya karena

berpengaruh pada sistem kerja otak dan saraf.

3. Zat Adiktif lainnya

a) Minuman Keras (alkohol)

Alkohol murni berupa zat cair. Alkohol dapat memperlambat

aktivitas otak dan sistem saraf, serta membuat mabuk. Hindari minum

alkohol karena tidak baik untuk kesehatan.

b) Rokok

Rokok dibuat dari tembakau yang telah dikeringkan. Dalam

tembakau terdapat racun alkaloid bernama nikotin. Keracunan nikotin

akan merangsang saraf pusat dan susunan saraf tepi yang menyebabkan

kerja kelenjar berlebih, menguncupkan usus dan kelenjar darah. Hindari

merokok karena dampaknya yang tidak baik untuk kesehatan.

c) Zat Inhalan

Zat inhalan adalah zat psikotropika yang dikonsumsi dengan cara

dihisap uapnya. Zat inhalan tersedia secara legal, mudah didapatkan dan

tidak mahal. Zat inhalan mempunyai bau yang menyengat tajam dan

uapnya dapat masuk ke dalam paru- paru kemudian menjalar ke jaringan

saraf (otak). Contoh bahan-bahan inhalan: larutan pembersih, pengharum

ruangan, deodorant, lem dan aerosol.
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d) Kopi dan The

Kopi dan teh mengandung zat kimia yang tergolong stimulan, yaitu

kafein. Kafein berkhasiat menstimulasi susunan saraf pusat dengan efek

menghilangkan rasa lapar, letih, dan mengantuk. Kafein dapat

meningkatkan daya konsentrasi dan suasana jiwa. Penggunaan berlebihan

dapat mengakibatkan ketagihan.

METODE PENELITIAN

Penulisan ini menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis.Yuridis

merupakan suatu pendekatan yang menggunakan asas dan prinsip hukum yang berasal

dari peraturan peraturan tertulis, sosiologis merupakan suatu pendekatan  yang bertujuan

untuk memperjelas keadaan yang sesungguhnya di masyarakat terhadap masalah yang

diteliti dengan kata lain memberikan arti penting pada langkah langkah observasi.

Penelitian kualitatif merupakan filsafat postpositivisme, di mana peneliti akan

meneliti suatu kondisi objek yang alamiah dan peneliti menjadi instrumen kuncinya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian kualitatif dilakukan secara

triangulasi atau gabungan dan analisis datanya bersifat induktif atau kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Faktor penyebab penyalahgunaan Narkoba pada generasi muda

Beberapa faktor penyebab penyalahgunaan narkoba diantaranya yaitu:

a. Faktor kepribadian

1) Kurangnya Pengendalian Diri orang yang coba coba menyalahgunakan narkoba

biasanya memiliki sedikit pengetahuan tentang narkoba, bahaya yang

ditimbulkan, serta aturan hukum yang melarang penyalahgunaan narkoba.

2) Konflik Individu/Emosi

Yang Belum Stabil orang yang mengalami konflik akan mengalami frustasi. Bagi

individu yang tidak biasa dalam menghadapi penyelesaian masalah cenderung



UPAYA PENANGGULANGAN NARKOBA DI KALANGAN MILENIAL
MENUJU GENERASI EMAS YANG UNGGUL

6 GEMILANG - VOLUME 1, NO. 4, OKTOBER 2021

menggunakan narkoba, karena berpikir keliru bahwa cemas yang ditimbulkan

oleh konflik individu tersebut dapat dikurangi dengan mengkonsumsi narkoba.

3) Terbiasa Hidup Senang / Mewah

Orang yang terbiasa hidup mewah kerap berupaya menghindari permasalahan yang

lebih rumit. Biasanya mereka lebih menyukai penyelesaian masalah secara instan,

praktis, atau membutuhkan waktu yang singkat sehingga akan memilih cara cara

yang simple yang dapat memberikan kesenangan melalui penyalahgunaan

narkoba yang dapat memberikan rasa euphoria secara berlebihan.

b. Faktor Keluarga

1) Kurangnya kontrol keluarga

Orang tua terlalu sibuk sehingga jarang mempunyai waktu mengontrol anggota

keluarga. Anak yang kurang perhatian dari orang tuanya cenderung mencari

perhatian diluar, biasanya mereka juga mencari kesibukan bersama teman-

temanya.

2) Kurangnya penerapan disiplin dan tanggung jawab Tidak semua penyalahgunaan

narkoba yang dilakukan oleh remaja dimuali dari keluarga yang broken home,

semua anak mempunyai potensi yang sama untuk terlibat dalam penyalahgunaan

narkoba. Penerapan disiplin dan tanggung jawab kepada anak akan mengurangi

resiko anak terjebak ke dalam penyalahgunaan narkoba. Anak yang mempunyai

tanggung jawab terhadap dirinya, orang tua dan masyarakat akan

mempertimbangkan beberapa hal sebelum mencoba-coba menggunakan narkoba.

c. Faktor Lingkungan

1) Masyarakat Yang Individualis

Lingkungan yang individualistik dalam kehidupan kota besar cenderung kurang

peduli dengan orang lain, sehingga setiap orang hanya memikirkan permasalahan

dirinya tanpa peduli dengan orang sekitarnya. Akibatnya banayak individu dalam
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masayarakat kurang peduli dengan penyalahgunaan narkoba yang semakin

meluas di kalangan remaja dan anak anak.

2) Pengaruh Teman Sebaya

Pengaruh teman atau kelompok juga berperan penting terhadap penggunaan

narkoba. Hal ini disebabkan antara lain karena menjadi syarat kemudajan untuk

dapat diterima oleh anggota kelompok. Kelompok atau Genk mempunyai

kebiasaan perilaku yang sama antar sesama anggota. Jadi tidak aneh bila

kebiasaan berkumpul ini juga mengarahkan perilaku yang sama untuk

mengkonsumsi narkoba.

d. Faktor Pendidikan

Pendidikan akan bahaya penyalahgunaan narkoba di sekolah-sekolah juga

merupakan salah satu bentuk kampanye anti penyalahgunaan narkoba. Kurangnya

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa-siswi akan bahaya narkoba juga dapat memberikan

andil terhadap meluasnya penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar.

e. Faktor Masyarakat dan Komunitas Sosial

Faktor yang termasuk dan mempengaruhi kondisi sosial seorang remaja antara lain

hilangnya nilai-nilai dalam sebuah keluarga dan sebuah hubungan, hilangnya perhatian

dengan komunitas, dan susahnya berdaptasi dengan baik (bisa dikatakan merasa seperti

alien, diasingkan)

f. Faktor Populasi Yang Rentan

Remaja masa kini hidup dalam sebuah lingkaran besar, dimana sebagian remaja

berada dalam lingkungan yang beresiko tinggi terhadap penyalahgunaan narkoba. Banyak

remaja mulai mencoba-coba narkoba, seperti amphetamine- type stimulants ( termasuk

didalamnya alkohol, tembakau dan obat-obatan yang diminum tanpa resep atau petunjuk

dari dokter, serta obat psikoaktif ) sehingga menimbulkan berbagai macam masalah pada

akhirnya.
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2. Dampak dari penyalahgunaan Narkoba

Dampak penyalahgunaan narkoba pada seseorang sangat tergantung pada jenis

narkoba yang dipakai, kepribadian pemakai dan situasi atau kondisi pemakai. Secara

umum, dampak kecanduan narkoba dapat terlihat pada fisik, psikis maupun sosial

seseorang.

a. Dampak Fisik:

1) Gangguan pada sistem syaraf (neurologis) seperti: kejang-kejang,

halusinasi, gangguan kesadaran, kerusakan syaraf tepi.

2) Gangguan pada jantung dan pembuluh darah (kardiovaskuler) seperti:

infeksi akut otot jantung, gangguan peredaran darah.

3) Gangguan pada kulit (dermatologis) seperti: penanahan (abses), alergi,

eksim.

4) Gangguan pada paru-paru (pulmoner) seperti: penekanan fungsi pernapasan,

kesukaran bernafas, pengerasan jaringan paru-paru.

5) Sering sakit kepala, mual-mual dan muntah, murus-murus, suhu tubuh

meningkat, pengecilan hati dan sulit tidur.

6) Dampak terhadap kesehatan reproduksi adalah gangguan padaendokrin,

seperti: penurunan fungsi hormon reproduksi (estrogen, progesteron,

testosteron), serta gangguan fungsi seksual.

7) Dampak terhadap kesehatan reproduksi pada remaja perempuan antara lain

perubahan periode menstruasi, ketidakteraturan menstruasi, dan amenorhoe

(tidak haid).

8) Bagi pengguna narkoba melalui jarum suntik, khususnya pemakaian jarum

suntik secara bergantian, risikonya adalah tertular penyakit seperti hepatitis

B, C, dan HIV yang hingga saat ini belum ada obatnya.

9) Penyalahgunaan narkoba bisa berakibat fatal ketika terjadi Over Dosis yaitu

konsumsi narkoba melebihi kemampuan tubuh untuk menerimanya. Over

dosis bisa menyebabkan kematian.
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b. Dampak Psikis:

1) Lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dan gelisah.

2) Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga.

3) Agitatif, menjadi ganas dan tingkah laku yang brutal.

4) Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan.

5) Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan bunuh diri.

c. Dampak Sosial:

1) Gangguan mental, anti-sosial dan asusila, dikucilkan oleh lingkungan.

2) Merepotkan dan menjadi beban keluarga.

3) Pendidikan menjadi terganggu, masa depan suram.

3. Upaya menangani penyalahgunaan Narkoba pada generasi muda

Metode pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan narkoba yang paling

efektif dan mendasar adalah metode promotif dan preventif. Upaya yang paling praktis

dan nyata adalah represif dan upaya yang manusiawi adalah kuratif serta rehabilitatif.

a. Promotif

Program promotif ini kerap disebut juga sebagai program preemtif atau program

pembinaan. Pada program ini yang menjadi sasaran pembinaanya adalah para anggota

masyarakat yang belum memakai atau bahkan belum mengenal narkoba sama sekali.

Prinsip yang dijalani oleh program ini adalah dengan meningkatkan peranan dan

kegitanan masyarakat agar kelompok ini menjadi lebih sejahtera secara nyata sehingga

mereka sama sekali tidak akan pernah berpikir untuk memperoleh kebahagiaan dengan

cara menggunakan narkoba. Bentuk program yang ditawrkan antara lain pelatihan, dialog

interaktif dan lainnya pada kelompok belajar, kelompok olah raga, seni budaya, atau

kelompok usaha. Pelaku program yang sebenarnya paling tepat adalah lembaga lembaga

masyarakat yang difasilitasi dan diawasi oleh pemerintah.
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b. Preventif

Program promotif ini disebut juga sebagai program pencegahan dimana program

ini ditujukan kepada masyarakat sehat yang sama sekali belum pernah mengenal narkoba

agar mereka mengetahui tentang seluk beluk narkoba sehingga mereka menjadi tidak

tertarik untuk menyalahgunakannya. Program ini selain dilakukan oleh pemerintah, juga

sangat efektif apabila dibantu oleh sebuah instansi dan institusi lain termasuk lembaga-

lembaga profesional terkait, lembaga swadaya masyarakat, perkumpulan, organisasi

masyarakat dan lainnya. Bentuk dan agenda kegiatan dalam program preventif ini:

1) Kampanye anti penyalahgunaan narkoba

Program pemberian informasi satu arah dari pembicara kepada pendengar tentang

bahaya penyalahgunaan narkoba. Kampanye ini hanya memberikan informasi

saja kepada para pendengarnya, tanpa disertai sesi tanya jawab. Biasanya yang

dipaparkan oleh pembicara hanyalah garis besarnya saja dan bersifat informasi

umum.Informasi ini biasa disampaikan oleh para tokoh asyarakat.Kampanye ini

juga dapat dilakukan melalui spanduk poster atau baliho.Pesan yang ingin

disampaikan hanyalah sebatas arahan agar menjauhi penyalahgunan narkoba

tanpa merinci lebih dala mengenai narkoba.

2) Penyuluhan seluk beluk narkoba Berbeda dengan kampanye yang hanya bersifat

memberikan informasi, pada penyuluhan ini lebih bersifat dialog yang disertai

dengan sesi tanya jawab. Bentuknya bisa berupa seminar atau ceramah.Tujuan

penyuluhan ini adalah untuk mendalami pelbagai masalah tentang narkoba

sehingga masyarakat menjadi lebih tahu karenanya dan menjadi tidak tertarik

enggunakannya selepas mengikuti program ini. Materi dalam program ini biasa

disampaikan oleh tenaga profesional seperti dokter, psikolog, polisi, ahli hukum

ataupun sosiolog sesuai dengan tema penyuluhannya.

3) Pendidikan dan pelatihan kelompok sebaya

Perlu dilakukan pendidikan dan pelatihan didalam kelompok masyarakat agar

upaya menanggulangi penyalahgunaan narkoba didalam masyarakat ini menjadi

lebih efektif. Pada program ini pengenalan narkoba akan dibahas lebih mendalam

yang nantinya akan disertai dengan simulasi penanggulangan, termasuk latihan

pidato, latihan diskusi dan latihan menolong penderita. Program ini biasa
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dilakukan dilebaga pendidikan seperti sekolah atau kampus dan melibatkan

narasumber dan pelatih yang bersifat tenaga profesional.

4) Upaya mengawasi dan mengendalikan produksi dan upaya distribusi narkoba di

masyarakat. Pada program ini sudah menjadi tugas bagi para aparat terkait seperti

polisi, Departemen Kesehatan, Balai Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM),

Imigrasi, Bea Cukai, Kejaksaan, Pengadilan dan sebagainya. Tujuannya adalah

agar narkoba dan bahan pembuatnya tidak beredar sembarangan didalam

masyarakat namun melihat keterbatasan jumlah dan kemampuan petugas,

program ini masih belum dapat berjalan optimal.

c. Kuratif

Program ini juga dikenal dengan program pengobatan dimana program ini

ditujukan kepada para peakai narkoba.Tujuan dari program ini adalah mebantu mengobati

ketergantungan dan menyembuhkan penyakit sebagai akibat dari pemakaian narkoba,

sekaligus menghentikan peakaian narkoba.Tidak sembarang pihak dapat mengobati

pemakai narkoba ini, hanya dokter yang telah mempelajari narkoba secara khususlah

yang diperbolehkan mengobati dan menyembuhkan pemakai narkoba ini.Pngobatan ini

sangat rumit dan dibutuhkan kesabaran dala menjalaninya.Kunci keberhasilan

pengobatan ini adalah kerjasama yang baik antara dokter, pasien dan keluarganya.

d. Rehabilitatif

Program ini disebut juga sebagai upaya pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang

ditujukan kepada penderita narkoba yang telah lama menjalani program kuratif.

Tujuannya agar ia tidak memakai dan bisa bebas dari penyakit yang ikut

menggerogotinya karena bekas pemakaian narkoba. Kerusakan fisik, kerusakan mental

dan penyakit bawaan macam HIV/AIDS biasanya ikut menghampiri para pemakai

narkoba. Itulah sebabnya mengapa pengobatan narkoba tanpa program rehabilitasi

tidaklah bermanfaat. Setelah sembuh masih banyak masalah  yang harus dihadapi oleh

bekas pemakai tersebut, yang terburuk adalah para penderita akan merasa putus asa

setelah dirinya tahu telah terjangit penyakit macam HIV/AIDS dan lebih memilih untuk

mengakhiri dirinya sendiri. Cara yang paling banyak dilakukan dalam upaya bunuh diri
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ini adalah dengan cara menyuntikkan dosis obat dalam jumlah berlebihan yang

mengakibatkan pemakai  mengalami Over Dosis (OD). Cara lain yang biasa digunakan

untuk bunuh diri dalah dengan melompat dari ketinggian, membenturkan kepala ke

tembok atau sengaja melempar dirinya untuk ditbrakkan pada kendaraaan yang sedang

lewat. Banyak upaya pemulihan namun keberhasilannya sendiri sangat bergantung pada

sikap profesionalisme lembaga yang menangani program rehabilitasi ini, kesadaran dan

kesungguhan penderita untuk sembuh serta dukungan kerja sama antara penderita,

keluarga dan lembaga. Masalah yang paling sering timbul dan sulit sekali untuk

dihilangkan adalah mencegah datingnya kembali kambuh (relaps) setelah penderita

menjalani pengobatan. Relaps ini disebabkan oleh keinginan kuat akibat salah satu sifat

narkoba yang bernama habitual.Cara yang paling efektif untuk menangani hal ini adalah

dengan melakukan rehabilitasi secara mental dan fisik.Untuk pemakaipsikotropika

biaanya tingkat keberhasilan setlah pengobatan terbilang sering berhasil, bahkan ada yang

bisa sembuh 100 persen.

e. Represif

Ini merupakan program yang ditujukan untuk menindak para produsen, bandar,

pengedar dan pemakai narkoba secara hukum.Program ini merupakan instansi peerintah

yang berkewajiban mengawasi dan mengendalikan produksi aupun distribusi

narkoba.Selain itu juga berupa penindakan terhadap pemakai yang melanggar undang-

undang tentang narkoba. Instansi yang terkain dengan program ini antara lain polisi,

Departemen Kesehatan, Balai Pengawasan Obat dan

Makanan (BPOM), Imigrasi, Bea Cukai, Kejaksaan, Pengadilan. Begitu luasnya

jangkauan peredaran gelap narkoba ini tentu diharapkan peran serta masyarakat, termasuk

LSM dan lembaga kemasyarakatan lain untuk berpartisipasi membantu para aparat terkait

tersebut Masyarakat juga harus berpartisipasi, paling tidak melaporkan segala hal yang

berhubungan dengan kegiatan yang terkait dengan penyalahgunaan narkoba

dilingkungannya. Untuk memudahkan partisipasi masyarakat tersebut, polisi harus ikut

aktif menggalakkan pesan dan ajakan untuk melapor ke polisi bila melihat kegiatan

penyalahgunaan narkoba.Cantumkan pula nomor dan alamat yang bisa dihubungi

sehingga masyarakat tidak kebingungan bila hendak melapor. Melaporkan kegiatan
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pelanggaran narkoba seperti ini tentu saja secara tidak langsung ikut mebahayakan

keselamatan si pelapor, karena sindikat narkoba tentu tak ingin kegiatan mereka terlacak

dan diketahui oleh aparat. Karena itu sudah jadi tugas polisi untuk melindungi

keselamatan jiwa si pelapor dan merahasiakan identitasnya. Masalah penyalahgunaan

narkoba adalah masalah yang kompleks yang pada umumnya disebabkan oleh tiga faktor

yaitu: faktor individu, faktor lingkungan/sosial dan faktor ketersediaan, menunjukkan

bahwa pencegahan penyalahgunaan narkoba yang efektif memerlukan pendekatan secara

terpadu dan komprehensif. Pendekatan apa pun yang dilakukan tanpa mempertimbangkan

ketiga faktor tersebut akan mubazir. Oleh karena itu peranan semua sektor terkait

termasuk para orangtua, guru, tokoh masyarakat, tokoh agama, kelompok remaja dan

LSM di masyarakat, dalam pencegahan narkoba sangat penting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Narkoba dapat menimbulkan ketergantungan (adiksi) fisik dan psikologis. Masalah

penyalahguanaan narkoba / NAPZA khususnya pada remaja adalah ancaman yang sangat

mencemaskan bagi keluarga khususnya dan suatu bangsa pada umumnya. Pengaruh

narkoba sangatlah buruk, baik dari segi kesehatan pribadinya, maupun dampak sosial

yang ditimbulkannya.

Masalah pencegahan penyalahgunaan narkoba bukanlah menjadi tugas dari

sekelompok orang saja, melainkan menjadi tugas kita bersama. Upaya pencegahan

penyalahgunaan narkoba yang dilakukan sejak dini sangatlah baik, tentunya dengan

pengetahuan yang cukup tentang penanggulangan tersebut.

SARAN

Narkoba adalah hal yang harus dihindari sejak dini, dan anak anak muda harus

dibekali dengan ilmu pengetahuan tentang bahaya narkoba dan berhati hati dalam

memilih pergaulan agar tidak terjerumus ke dalam lingkaran Narkoba yang dapat

mengakibatkan hancurnya masa depan, dan seluruh masyarakat harus bekerja sama untuk

mengawasi dan menghindari obat obatan terlarang tersebut, dan untuk pemerintah agar

tegas memberikan hukuman kepada pengedar narkoba.
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